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Abstrak
 

Empat provinsi di Thailand Selatan; Pattani, Yala, Narathiwat, dan Satun, dahulu dikenal sebagai bagian

integral dari Kesultanan Patani. Kesultanan Patani atau dikenal juga dengan nama Patani Raya (Greater

Patani) mencapai puncak kejayaannya pada permulaan abad ke-17 M, di mana pelabuhan-pelabuhan dagang

yang dimilikinya berperan penting dalam hubungan perdagangan internasional yang terjadi di Semenanjung

Malaya ketika itu. Selain itu, Patani juga berperan sebagai salah satu pusat penyebaran agama Islam di Asia

Tenggara dan dijuluki sebagai tempat kelahiran Islam di Asia Tenggara_. Masuknya wilayah Patani secara

resmi ke dalam teritori politik Kerajaan Siam pada 20 Desember 1902 dan mulai diberlakukannya kebijakan

asimilasi Thai di wilayah Patani membuat kecewa masyarakat Melayu-Muslim yang mendiami wilayah itu.

Berbagai pemberontakan pun muncul sebagai upaya untuk menentang kebijakan itu. Pemimpin

pemberontakan adalah kaum bangsawan dan ulama Patani yang merasa telah kehilangan kekuasaan dan

otoritasnya akibat kebijakan tersebut. Namun, pemberontakan yang terjadi ternyata sama sekali tidak

memberikan solusi terbaik. Pemberontakan tersebut dengan mudah dapat dipatahkan oleh pemerintah Siam

karena lebih bersifat spontan dan lokal. Pada periode 1960-an, bentuk perjuangan masyarakat Melayu-

Muslim mulai beralih kepada organisasi-organisasi perjuangan yang muncul ketika itu dan oleh pemerintah

Thailand akrab dengan sebutan gerakan separatis_. Organisasi perjuangan tersebut lebih mengarahkan

tuntutannya pada pembentukan sebuah pemerintahan yang otonom. Salah satu organisasi perjuangan

tersebut adalah Patani United Liberation Organization (PULO) atau Pertubohan Persatuan Pembibasan

Patani (PPPP) yang didirikan pada 22 Januari 1968 di Arafah, Mekkah, Arab Saudi. PULO pun berperan

besar dalam berbagai gerakan penentangan terhadap kekuasaan pemerintah Thailand di wilayah Thailand

Selatan. PULO juga mendapatkan perhatian yang cukup serius dari pemerintah Thailand dan dianggap

sebagai gerakan separatis yang paling berbahaya di Thailand Selatan, setidaknya hingga pertengahan 1980-

an.

<hr>The Four provinces in Southern Thailand; Pattani, Yala, Narathiwat, and Satun, was once known as an

integral part of Patani Kingdom (Kesultanan Patani). Patani Kingdom or once known as Patani Raya

(Greater Patani) reach its peak at the 17th century where its trading ports plays a significant role in its

international trading relation in Malayan Peninsular at that moment. Other than that, Patani played a role as

one of the center of Islam expansion in Southeast Asia and also named as the birth place of Islam in

Southeast Asia (_tempat kelahiran Islam di Asia Tenggara_). The integration of Patani_s area, which

became official in the 20th of December 1902, to the politic territory of Siamese Kingdom and the

authorization of Thai assimilation policy in the particular area disappoints the Malayan-Muslims who settled

in that area. Various rebellion movements came up as an attempt to fight against the policy. The leaders of

the rebellion movements are the aristocrats and Patanis ulama who felt that they have lost power and

authority because of the policy. The rebellions that are more spontaneous and local did not give the best

solution because the Siamese Government easily dismissed it. In the 1960s, the forms of Malayan-Muslim

struggle were shifted to organizations, which appeared at that time and were familiar as separatist movement
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by the Thailand Government, and those organizations were focusing their demand on forming an

autonomous government. One of the organizations was Patani United Liberation Organization (PULO) or

Pertubohan Persatuan Pembibasan Patani (PPPP), which was established in January 22nd 1968 in Arafah,

Mecca, Saudi Arabia. PULO was playing a big role in various of rebellion movements against the Thailand

Government in the southern part of the country, and they also gain some serious attention by the government

and was considered the most dangerous separatist movement in Southern Thailand, at least until the mid of

1980s.


